BAB V. PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil uji karakteristik aktinobakteria didapatkan seluruh isolat menghasilkan
IAA, 5 menghasilkan pelarut fosfat yaitu isolat kode APPB BI7, APPB CS7,
APPB AS7, ALKA AS7, dan ALKB Al7. Pada uji enzim protease didapatkan
6 isolat yang menghasilkan enzim protease yaitu APPB BI7, APPB CS7,
APPA AS7, APPB AS7, APBB BI6, dan ALKB AI7. Isolat aktinobakteria
tidak menghasilkan enzim kitinase.

2. Hasil uji pengendalian penya g anaman jagung menunjukkan
8 isolat ak{F L NER : DA';A@ AN penyakit dan
meningkatkar} | pe f fan produksi  tanam ng yaitu isolat
aktinobakteriz PPA AS7, APPB
AS7, ALKA 4 tinobakteria pada
tanaman jagundrmer tanaman jagung
yang ditandai pertahanan yaitu
peroksidase, faly ks Sy lalafine amojjip lyase.

3. Isolat aktinot _-..-; y ke gan Micrococcus
luteus CCG _ \ 1 indeks ke _ ofilat aktinobakteria
APPB BI7 Reril -"'“""f-'*--f-.-_,’.--.-r-“f—"_"“-_. b emicola PR-FO7
dengan indeksy e o PB CS7 memiliki
kemiripan derfgaNT A _7 Lz ; 4 dengan indeks
kemiripan 92,81%. Isolat ‘ .A, B16 memiliki kemiripan
dengan Arthobacter crystallopoietes L2-HO06 dengan indeks pemiripan
96,42% dan isolat aktinobakteria ALKA AS7 memiliki kemiripan dengan
Microbacterium paraoxydans RRBTYO01 dengan indeks kemiripan 89,72%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai

Aplikasi aktinobakteria menggunakan filtrat dan mengetahui senyawa yang

dihasilkan oleh aktinobakteria sebagai pengendali penyakit busuk tongkol pada

tanaman jagung.



